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Abstract
This study aims to determine the prevalence and to identify gastrointestinal protozoa in goats
in Sub-district of Labang, Bangkalan Regency, Madura, Indonesia. The research was conducted in
April - July 2019 with 100 samples of goat’s stool. Examination was done in the laboratory of
Parasitology in Faculty of Veterinary Medicine, Airlangga University using direct smear,
sedimentation and flotation methods. The result showed that goats in Labang, Bangkalan Regency
were infected by protozoa Eimeria sp. and Blastocystis sp. and the prevalence was 84%. There were

no significant differences in the age and sex of goats (p > 0.05).

Key words : Prevalence, Gastrointestinal Protozoa, Goat, Bangkalan, Madura.

Pendahuluan

Labang merupakan salah satu kecamatan
di Kabupaten Bangkalan yang mayoritas
penduduk memelihara ternak kambing.
Populasi kambing di kecamatan Labang pada
tahun 2018 sebesar 6.735 ekor (Dinas Peternakan
Jawa Timur, 2018). Masalah yang sering ditemui
di lapangan terkait ternak kambing yaitu
sebagian besar kondisi ternak kambing di
Kecamatan Labang tampak kurus. Hal ini
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Thlama dkk. (2016) bahwa infeksi protozoa
secara signifikan mempengaruhi skor kondisi
tubuh pada kambing. Selain kondisi fisik yang
terlihat, umur mempengaruhi tingkat infeksi
pada kambing. Menurut Jittapalapong dkk.
(2012), kambing muda lebih rentan terinfeksi
oleh protozoa saluran pencernaan. Pernyataan
Alexander dan Stimson (1988) mengenai jenis
kelamin juga mempengaruhi tingkat infeksi.
Kambing betina memiliki respon terhadap
infeksi lebih tinggi dikarenakan pengaruh dari
hormon estrogen dan androgen yang terlibat
dalam immunoregulasi.

Menurut Yulianto (2007), penyebaran
protozoa terjadi cukup tinggi. Penyebabnya
adalah kondisi geografis di Indonesia yang
beriklim tropis dan didukung oleh udara yang
lembab dan panas. Secara geografis lokasi
Kecamatan Labang Kabupaten Bangkalan

terletak di daerah dekat pantai dengan kondisi
suhu dan kelembaban yang tinggi sehingga
memungkinkan untuk penularan infeksi
protozoa pada kambing.

Parasit protozoa menyebabkan kerusakan
pada epitel usus sehingga menurunkan
kemampuan usus dalam mencerna dan men-
yerap zat makanan serta menurunkan produksi
enzim yang berperanan dalam proses pencer-
naan sehingga menurunkan produktivitas
ternak (Zalizar, 2017). Hal ini dapat berdampak
kerugian ekonomi yang besar bagi para
peternak. Gejala klinis yang disebabkan oleh
infeksi protozoa diantaranya diare, penurunan
berat badan, dehidrasi, dan kelelahan
(Daugschies dan Najdrowski, 2005).

Protozoa pada saluran pencernaan yang
menginfeksi kambing Cryptosporodium sp.,
Giardia intestinalis, Balantidium coli, Eimeria
sp., dan Entamoeba sp. (Levine, 1995).
Blastocystis  sp. juga ditemukan dalam
penelitian Al-Fellani dkk. (2007) dan sebagian
besar gejala klinis yang muncul akibat infeksi
Blastocystis sp. adalah diare.

Metode penelitian
Pemeriksaan Sampel

Pengambilan sampel feses diambil
secukupnya lalu dimasukkan ke dalam pot
sampel dan ditambahkan kalium dikromat 2%
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sebagai bahan pengawet. Setiap pot sampel
diberi label menggunakan spidol atau kertas
label.

Setelah dilakukan pengambilan sampel
feses di Kecamatan Labang Kabupaten
Bangkalan, selanjutnya dilakukan pemeriksaan
sampel feses menggunakan metode sederhana
(natif), sedimentasi, dan apung di Laboratorium
Parasitologi Veteriner Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Airlangga Surabaya.

Metode Sederhana

Feses diambil dengan menggunakan ujung
gelas pengaduk yang kecil yang dioles pada kaca
obyek, kemudian diberi satu-dua tetes air,
diratakan, dan ditutup menggunakan kaca
penutup. Kemudian diperiksa di mikroskop
dengan perbesaran 100 x. Eosin diberikan untuk
membuat kontras antara telur cacing dan
sekitarnya (Mumpuni dkk., 2017).

Metode Sedimentasi

Suspensi feses dibuat dengan perban-
dingan feses dan air 1:10. Suspensi diaduk dan
disaring  menggunakan  saringan  yang
ditampung ke dalam gelas plastik. Hasil
saringan atau filtrat dimasukkan ke dalam

tabung sentrifus dan disentrifus dengan
kecepatan 1500 rpm selama 2-5 menit.
Supernatan dibuang, kemudian endapan

ditambah air dan disentrifus kembali. Proses ini
dilakukan berulang-ulang hingga menghasilkan
supernatan yang jernih. Setelah proses sentrifus
terakhir, supernatan jernih dibuang dan
disisakan sedikit, endapan diaduk kemudian
ambil sedikit endapan menggunakan pipet
Pasteur, endapan diletakkan pada kaca obyek
dan ditutup menggunakan kaca penutup
kemudian  diperiksa dengan  mikroskop
perbesaran 100x (Mumpuni dkk., 2017).

Metode Pengapungan Fulleborn

Suspensi feses dibuat dengan perbanding-
an feses dan air 1:10. Suspensi diaduk dan
disaring menggunakan saringan yang ditam-
pung ke dalam gelas plastik. Hasil saringan atau
filtrat dimasukkan ke dalam tabung sentrifus
dan disentrifus dengan kecepatan 1500 rpm
selama 2-5 menit. Supernatan dibuang,
kemudian endapan ditambabh air dan disentrifus
kembali. Proses ini dilakukan berulang-ulang
hingga menghasilkan supernatan yang jernih.
Setelah proses sentrifus terakhir, supernatan
jernih dibuang dan diganti dengan larutan gula
jenuh sampai 1 cm dari mulut tabung lalu

disentrifus kembali dengan cara yang sama.
Tabung sentrifus diletakkan pada rak tabung
dan ditambahkan larutan gula jenuh hingga
terlihat cembung pada mulut tabung sentrifus.
Kemudian, kaca penutup diletakkan di atas
tabung sentrifus dan dibiarkan selama 1-2 menit.
Setelah itu kaca penutup diambil dan diletakkan
di atas kaca obyek, dan diperiksa di bawah
mikroskop (Mumpuni dkk., 2017).

Identifikasi Protozoa

Sampel feses kambing yang dikoleksi dari
Kecamatan Labang Kabupaten Bangkalan
dinyatakan sampel positif apabila telah
dilakukan pemeriksaan feses dan ditemukan
protozoa dengan melihat morfologi serta
pengukuran pada protozoa menggunakan kunci
identifikasi Soulsby (1986).

Pengumpulan Data

Sampel yang postif dihitung angka
prevalensinya dengan rumus Prevalensi
dihitung berdasarkan sampel +/ total sampel
dinyatakan dalam %. Hasil prevalensi
menunjukan tingkat suatu masalah pada
penyakit untuk tujuan administratif dan dapat
digunakan sebagai pertimbangan strategi dalam
pengendalian penyakit (Thrusfield, 2005).

Analisis Data

Data dari penelitian ini dianalisis
menggunakan metode Chi Square Test
menggunakan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS) 25 for windows untuk
mengetahui pengaruh umur dan jenis kelamin
kambing terhadap prevalensi infeksi protozoa
saluran pencernaan pada kambing.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian mengenai perhitungan
angka prevalensi dan identifikasi protozoa
saluran pencernaan yang dilaksanakan pada
bulan April - Juli 2019 berdasarkan pemeriksaan
laboratorium dengan metode natif, sedimentasi,
dan pengapungan pada 100 sampel feses
kambing di Kecamatan Labang Kabupaten
Bangkalan diperoleh 84 sampel positif dan 16
sampel negatif. Protozoa yang ditemukan pada
sampel feses kambing di Kecamatan Labang
Kabupaten Bangkalan terdiri dari 2 genus, yaitu
Eimeria sp. sebesar 80% sampel positif, dan
Blastocystis sp. sebesar 23% sampel positif,
selengkapnya disajikan dalam Tabel 1.

96 Prevalence and Identification of Digestive Tract Protozoa in Goats in Labang District...



Journal of Parasite Science
eISSN : 2656-5331, pISSN : 2599-0993

Vol.3 No.2 September 2019

Infeksi satu spesies pada sampel feses
kambing sebanyak 65 sampel positif yang terdiri
dari infeksi Eimeria sp. sebanyak 61 sampel
positif dan Blastocystis sp. sebanyak 4 sampel
positif. Infeksi dua spesies yaitu ditemukan
Eimeria sp. dan Blastocystis sp. sebanyak 19
sampel positif. Jenis protozoa yang ditemukan
berdasarkan jenis kelamin, kelompok umur, dan
jenis kejadian infeksi selengkapnya disajikan
pada Tabel 2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
angka prevalensi infeksi protozoa saluran
pencernaan pada kambing di Kecamatan
Labang, Kabupaten Bangkalan sebesar 84% dari

100 sampel yang telah diperiksa. Data yang
diperoleh vyaitu prevalensi protozoa saluran
pencernaan pada kambing umur kurang dari 1
tahun sebesar 90% dengan jumlah sampel positif
sebanyak 18 sampel dari 20 sampel. Prevalensi
protozoa saluran pencernaan pada kambing
dengan umur lebih dari 1 tahun sebesar 82,5%
dengan jumlah sampel positif sebanyak 66
sampel dari total 8o sampel. Hasil analisis Chi
Square diperoleh nilai yang tidak signifikan
yaitu sebesar 0,332 yang menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang nyata dengan nilai (p >
0,05).

Tabel 1. Prevalensi Infeksi Protozoa Saluran Pencernaan pada Kambing di Kecamatan Labang

Kabupaten Bangkalan

S 1 Infeksi Jenis Protozoa
ampe Jenis Infeksi Jumlah  Presentase (%) Protozoa Jumlah  Presentase (%)
Eimeria sp. 61/84 61
Tunggal 65/84 65
Positif Blastocystis sp. 4/84 4
Eimeria sp. dan
Campuran 19/84 19 Blastocystis sp. 19/84 9
Negatif - 16 16 - 16 16
Total 100 100 100 100

Tabel 2. Jenis protozoa berdasarkan jenis kelamin, kelompok umur, dan jenis kejadian infeksi yang
menginfeksi kambing di Kecamatan Labang, Kabupaten Bangkalan

Jumlah  Total Sampel

Sampel positif terinfeksi protozoa

Jantan sampel Positif Tunggal Jumlah Campuran Jumlah
Eimeria sp.
L dan
<1 Tahun 8 7 Eimeria sp. 6 Blastocystis 1
sp.
Eimeria sp. 13 Eimeria sp.
- 1 Tahun 8 6 Blastocystis sp. dan ' 5
1 Blastocystis
sp.
Total jantan 26 23 20 3
Betina
Eimeria sp.
<1 Tahun 12 1 Eimeria sp. 10 dan . 1
Blastocystis
sp.
Eimeria sp. 32 Eimeria sp.
- 1 Tahun 62 50 Blastocystis sp. dan . 5
3 Blastocystis
sp.
Total betina 74 61 45 16
Total 100 84 65 19

Keterangan : umur dan jenis kelamin kambing memiliki pengaruh yang tidak signifikan (p >0,05)

terhadap angka prevalensi.
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Pengaruh jenis kelamin terhadap angka
prevalensi protozoa saluran pencernaan pada
kambing juga diperoleh nilai yang tidak
signifikan. Sebesar 61 sampel positif dari 74
sampel yang diperiksa dengan persentase
sebesar 82,4% pada kambing betina. Angka
prevalensi protozoa pada kambing jantan yaitu
23 sampel positif dari total 26 sampel dengan
persentase sebesar 88,5%. Hasil analisis Chi
Square juga diperoleh nilai yang tidak signifikan
yaitu sebesar 0,353. Hal ini menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang nyata dengan nilai (p >
0,05).

Spesies protozoa yang ditemukan dari hasil
pemeriksaan sampel feses kambing mengguna-
kan metode pengapungan Fulleborn dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Gambar protozoa yang ditemukan.
Eimeria arloingi (A); Eimeria christenseni (A1);
Eimeria caprovina (Az2) ; dan Blastocystis sp. (B).
Perbesaran 400x.

Ciri umum Eimeria sp. yang telah
bersporulasi yaitu memiliki 4 sporokista yang
nampak jelas, memiliki dinding dua lapis, lapis
terluar tidak berwarna sedangkan lapisan dalam
berwarna gelap. Berdasarkan bentuk dan
ukuran yang berbeda, terdapat tiga spesies
Eimeria sp. yang menginfeksi kambing di
Kecamatan Labang Kabupaten Bangkalan yang
diduga sebagai spesies Eimeria arloingi, Eimeria
christenseni, dan Eimeria caprovina. Eimeria
arloingi (A) memiliki bentuk ellipsoid, terdapat
microphil cup, dan berukuran 26,69 pum x 17,38
pm; Eimeria christenseni (A1) berbentuk ovoid,
terdapat microphil cup, dan berukuran 27,55 pm
X 20,93 pm; dan Eimeria caprovina (A2) yang
memiliki bentuk ovoid tetapi tidak terdapat

microphil cup serta berukuran 28,05 pm x 21,39
pm. Sampel feses kambing yang diperiksa
dengan metode pengapungan juga dapat
ditemukan protozoa Blastocystis sp. yang
memiliki bentuk bulat vakuolar dengan ukuran
23,24 X 22,68 pm.

Pada beberapa penelitian sebelumnya,
angka infeksi Eimeria pada kambing di setiap
negara berbeda-beda. Prevalensi Eimeria
sebesar 89% di Negara Malaysia dan 71% dari
sampel positif ditemukan Eimeria arloingi (Jalila
dkk., 1998). Deger dkk. (2003) di Turki
mendeteksi adanya infeksi Eimeria sp. sebesar
73,6% dari total 242 sampel, Rehman dkk. (zo11)
di Pakistan mendeteksi Eimeria sp. sebesar
55,99% dari 121 sampel, dan Cavalcante dkk.
(2012) di Brazil, mendeteksi infeksi Eimeria sp.
sebesar 91,2% dari 215 sampel. Infeksi Eimeria sp.
lebih banyak terjadi pada musim hujan dan
terjadi peningkatan infeksi karena kelembaban
lingkungan menguntungkan protozoa untuk
bersporulasi (Kumar dkk., 2016). E. christenseni,
E. arloingi, E. caprina, dan E. ninakohlyakimovae
dilaporkan sebagai spesies yang sangat
patogenik (Khodakaram-Tafti dan Hashemnia,
2017).

Genus protozoa lain yang ditemukan yaitu
Blastocystis sp. yang memiliki bentuk bulat
vakuolar dan berukuran 23,24 x 22,68 pm.
Penelitian ini melaporkan adanya infeksi
Blastocystis sp. sebesar 23%. Spesies ini bersifat
zoonosis dan memiliki resiko penularan yang
besar pada manusia jika terjadi kontak dengan
hewan vyang positif terinfeksi Blastocystis.
Prevalensi Blastocystis sp. di China sebesar 0,3%
dan di Malaysia sebesar 30,9%. Perbedaan angka
prevalensi dan infeksi dikaitkan dengan banyak
faktor antara lain metode pemeriksaan, usia,
ukuran sampel, musim, dan beberapa lainnya
(Tan dkk., 2013 dan Li dkk., 2018).

Angka prevalensi yang didapat berkaitan
dengan beberapa hal yaitu kondisi lingkungan,
iklim, serta manajemen pakan dan kandang.
Konstruksi kandang kambing yang ada di
Kecamatan Labang Kabupaten Bangkalan
mayoritas menggunakan kandang panggung
yang terbuat dari bambu. Menurut Rupa dan
Portugaliza (2016), kambing yang dipelihara
dengan model kandang beralaskan bambu
memiliki prevalensi sebesar 98,61% dibanding-
kan dengan kambing yang konstruksi kandang-
nya terbuat dari semen (91,91%). Hal ini disebab-
kan karena kandang yang terbuat dari bambu
lebih sulit dibersihkan sehingga sanitasi
kandang kurang terjaga. Angka prevalensi
protozoa di negara berkembang (30-50%) lebih
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tinggi dibandingkan negara maju (1,5-10%).
Tinggi angka prevalensi di negara berkembang
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain
populasi yang padat, kondisi lingkungan yang
buruk, dan sistem pembuangan limbah yang
tidak tepat (Badparva dkk., 2015).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemeriksaan 100 sampel
feses kambing di Kecamatan Labang Kabupaten
Bangkalan, angka prevalensi infeksi protozoa
saluran pencernaan pada kambing di
Kecamatan Labang Kabupaten Bangkalan
sebesar 84%. Genus protozoa saluran pencerna-
an yang menginfeksi kambing di Kecamatan
Labang Kabupaten Bangkalan yaitu Eimeria sp.
dan Blastocystis sp. Umur dan jenis kelamin
memiliki pengaruh yang sama terhadap infeksi
protozoa saluran pencernaan pada kambing di
Kecamatan Labang Kabupaten Bangkalan.
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